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Abstract 
The purpose of this research is to discover whether items number, inventory 
and service level has significant influence on sales at Import wood finishing 
distribution company. In this research wood finishing sales at PT. XYZ became a 
research population, and wood finishing sales at Jakarta branch became its sample. 
Company divided its inventory in 5 stock category, they are Active Stock, Dead 
Stock, New Item, Bad Stock and Sample. Items in stock category Active Stock is 
classified in A, B and C class. The class is divided base on Pareto's law that divided 
inventory in three class, class A is items that has 15 - 20% of total items, but has 
80% of total sales, class B has 30% of total items, and has 15 - 20% of total sales, 
and class C that has 5 - 10% sales, but it has 55% of total items. Repesion equation 
model in this research is COGS.o.4 = -0.20 + 1.23 (Items Number).o. + 0.05 (service 
level).o.4 + 0.71 (Stock).o·4. Base on Classic assumption test, regresion model in this 
research has normal distribution, free from multikolinierity, heterokedasticity, and 
autocorrelation. This research use Eviews 9 as it's software to process this research 
data. Partially, Items number and inventory has significant effect on sales, but 
service level is not proved has any effect on sales. Simultanously, items number, 
inventory and service level has significant effect on sales. 
Keyword : ABC analysis, Items number, Inventory, Service Level, COGS 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk megetahui apakah jumlah item, persediaan dan 
service level berpengaruh secara signiflkan terhadap penjualan pada distributor 
wood finishing impor. Dalam penelitian ini penjualan wood finishing di PT. XYZ 
menjadi populasi penelitian ini dengan sample penjualan wood finishing PT. XYZ di 
cabang Jakarta. Perusahaan membagi persediaannya dalam 5 kategori persediaan, 
yaitu Active Stock, Dead Stock, New Item, Barang rusak dan Barang Sampel. Item 
pada kategori persediaan Active Stock diklasifikasikan menjadi kelas A, B dan C. 
Pembagian kelas ini berdasarka pada hukum pareto yang membagi persediaan dalam 
3 kelas, yaitu kelas A yang memiliki 15 - 20% total item, tetapi memiliki 80% total 
penjualan, kelas B yang memiliki 30% total item, dan memiliki 15 - 20% total 
penjualan, dan kelas C yang memiliki 5- 10% penjualan, tetapi memiliki 55% total 
item. Persamaan model regresi penelitian ini adalah COGS.o·4 = -0,20 + 1,23 
(Jumlah Item).o'4 + 0,05 (Service Level).o·4 + 0,71 (Stock).o'4. Berdasarkan uji asumsi 
klasik, model regresi memiliki distribusi normal, bebas dari multikolinieritas, 
heterokedastisitas dan autokorelasi. Penelitian ini menggunakan Software Eviews 9 
untuk membantu menganalisa data. Secara parsial, Jumlah item dan persediaan 
memiliki pengaruh signiflkan terhadap penjualan, sedangkan service level tidak 
terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap penjualan. Secara simultan, jumlah 
item, persediaan dan service level memiliki pengaruh signifikan terhadap penjualan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
PT. XYZ merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
distribusi baban bangunan. Perusabaan ini didirikan pada tahun 1994. Produk 
yang didistibusikan oleh PT. XYZ adalah keramik, sanitary, partition, seperti 
gypsum board, triplek, wood finishing, paku, seng dan lain sebagainya. 
Dalam struktur organisasinya, divisi penjualan dibagi menjadi divisi 
Material dan divisi wood finishing. Orientasi pemasaran untuk divisi Material 
adalah pasar tradisional dan modem retail. Sedangkan orientasi pemasaran 
untuk divisi wood finishing adalah pasar industri dan end user. 
Operasional PT. XYZ berpusat di Jakarta, dan barang-barang PT. XYZ 
di distribusikan di daerah Jawa dan Bali. Untuk pendistribusian barang-barang 
di luar Jakarta, PT. XYZ memiliki 4 Cabang yang berada di beberapa kota di 
Indonesia, yaitu Cirebon, Semarang, Surabaya dan Bali. 
Barang-barang yang didistibusikan oleh PT. XYZ merupakan barang 
yang diperoleh dari produsen lokal dan produsen dari luar negeri. Produk 
wood finishing yang didistribusikan oleh PT. XYZ merupakan produk yang 
diimpor langsung oleh perusahaan. PT. XYZ merupakan exclusive distributor 




B. Basil Penelitian 
1. Kajian Deskriptif Variabel BebasNariabel Terikat Berdasar Skala 
Rasio 
Kaj ian deskriptif untuk penelitian ini adalah : 
1. V ariabel bebas 
V ariabel bebas pada penelitian ini adalah jumlah item, persediaan dan 
service level 
ii. Variabel terikat 
V ariabel terikat pada penelitian ini adalah Penjualan 
2. Statistik Deskriptif 
Data hasil penelitian ini merupakan data sekuder, yang didapatkan dari 
data perusahaan selama 36 bulan (I Januari 2013-31 Desember 2015), yang 
diolah dengan software Eviews 9 dan Microsoft Excel 2010, periode yang 
digunakan adalah bimonthly. 
a. Gambaran Jumlah Item dan Persediaan di PT. XYZ 
Berdasarkan data yang bersumber dari Laporan Mutasi Stock PT. XYZ, 
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Sumber : Data Perusahaan, diolah 
Gambar4.1 
Jumlah Item Teijua1 Tahun 2013 - 2015 
Dari Gam bar 4.1, terlihat, pada tahun 2013, jumlah item yang teijual 
terendatrterdapat pacta· range 01 - 15' Agustus 2013., 16 - 31- Juh, 01 - 15' Juh 
2015. Rendahnya jumlah item yang terjual terjadi pada rentang waktu libur 
hari raya ldul Fitri . Di Indonesia libur Hari Raya ldul Fitri biasanya diberikan 
oleh perusahaan selama I minggu. Perayaan ldul Fitri biasanya bergerak maju 
ll hari dari tahun ke tahunnya, sehingga terlihat dari grafik di atas pergerakan 
libur Idul Fitri dari Awal Agustus 2013, menjadi pertengahan Juli 2014 dan 
menjadi pada awal Juli di tahun 2015. 
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Jumlah item perusahaan juga terns naik dari tahun ke tahun. Hal ini 
karena terjadi pengembangan variasi produk. Variasi produk perusahaan 
terjadi karena pennintaan pelanggan untuk warua tertentu. 
Dari Gambar 4.1 di atas juga terlihat penjualan dengan jumlah item 
tertinggi terjadi pada periode 01 - 15 Mei 2013, 16- 30 Juni untuk periode 
20t4· dan 2015. Eksp-or furnitur memilild siklw yang teratnr: Umumnya pam 
eksportir akan memulai produksinya di bulan Oktober hingga bulan April 
untuk mengejar musim panas dj luar negeri (Amerika dan Eropa). Di Bulan 
Mei - Juni, para eksportir akan mulai mengembangkan desain furnitur dan 
warna baru untuk produk mereka. Karena itulah di bulan Mei - Juni jumlah 
imnTyangteijual· reiatif Iebilr tinggi jiklr dibarrdingkarr dengarr bulan: la:innya. 
Jumlah item yang terjual erat kaitannya dengan persediaan, karena 
penjualan tidak akan terjadi jika tidak ada barang yang dijual. Karena itu 
selain data jumlah item yang terjual, data lainnya yang diperoleh adalah data 
persediaan PT. XYZ dari tahun 2013 - 2015. Data tersebut disajikan dalarn 
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Swnbe:r : Data Perusahaan, diolah 
Gambar 4.2 
Persediaan (miliar Rupiah) Tahun 2013 - 2015 
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Dari gambar 4.2 terlihat persediaan PT. XYZ di tahun 2013 yang 
terbesar terdapat pada range 16 - 30 November sebesar Rp 6,6 miliar. Di 
tahun 2014, nilai tertinggi persediaan terdapat pada range 16 - 3 1 Maret 
sebesar Rp 7,8 mihar. Sementara di tahun 2015, persediaan dengan nilai 
terbesar terdapat pada range 16 - 30 September 20 15 sebesar Rp 8,34 miliar. 
Dengan nilai persediaan yang naik dari tahun ke tahun, perlu dilakukan analisa 
mendaJam tentang nilai stock yang selalu meningkat tersebut. Karena itulah 
analisa ABC digunakan untuk membantu rnencari tahu apa penyebab 
peningkatan persediaan perusahaan. 
42986.pdf
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Perusahaan membagi persediaannya dalam 5 kategori persediaan. 
Jumlah item terbesar terdapat pada kategori persediaan dead stock. Jumlah 
item pada kategori dead stock terus mengalami peningkatan sejak tahun 2013. 
Selain dalam kategori persediaan dead stock kenaikan jumlah item juga teijadi 
pada kategori persediaan barang rusak. Perusahaan perlu memperhatikan 
kenaikarr niiai Jrerseiliaarr bararrg- rusak, karena bararrg- rusa:k merupakarr 
kerugian bagi perusahaan. Barang-barang yang tedapat dalam kategori barang 
rusak merupakan kerugian bagi perusahaan, karena barang-barang pada 
kategori ini sudah tidak dapat dijual lagi karena kondisinya yang rusak, 
biasanya karena membeku, menggumpal atau tidak sesuai dengan spesifikasi 
produk serupa: 
Analisa ABC merupakan cara menganalisa persediaan dengan 
menggunakan prinsip Pareto. Menurut Pareto, "ada beberapa hal sangat 
penting dan banyak hal sepele." Berdasarkan prinsip ini, perusahaan membagi 
persediaannya menjadi 5 kategori persediaan, yaitu : Active stock, dead stock, 
new irem; bararrg- msa:k darr 11ara:rrg- sa:mJrel: B"erikut ga:mbara:n Jrersedia:arr 
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2015 184 847 13 67 
Sumber : Data perusahaan, diolah 
Gambar4.3 
J umlah item dalam kategori persediaan tahun 2013 - 20 15 
Dari gambar 4.3 terlihat, kategori persediaan dead stock memiliki jumlah item 
terbesar jika dibandingkan dengan kategori lainnya. Sementara kategori 
persediaan active stock cenderung memiliki jumlah item yang stagnan. 
Kategori Barang rusak juga mengkhawatirkan dalam penambahan jumlah 
itemnya dari tahun 2013 - 20 15. 
Selain jumlah item per kategori persediaan, data nilai persediaan per 
K.ategori persediaan juga aK.an memoantu untuk melinat reoih jelas lagi 
gambaran utuh dari persediaan yang dimiliki oleh PT. XYZ. Dari data laporan 
mutasi persediaan, grafik di bawah ini menggambarkan nilai persediaan dalam 
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Sumber : Dat.a perusahaan, diolah 
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Barang Barang 




4,03 0,06 0,01 0,19 
4,48 0,28 0,05 0,25 
Gambar4.4 
Nilai persediaan (miliar Rp) Tahun 2013 - 2015 dalam kategori persediaan 
Dari gambar 4.4 terlihat dengan sangat mencolok, kategori persediaan 
dead stock terus mengalami kenaikan nilai persediaan, dan kenaikan yang 
cukup signifikan terjadi di tahun 2014. 
Untuk kategori persediaan barang rusak. Dari gambar 4.4 terlihat nilai 
barang rusak mengaJami kenaikan dari tahun 2013 hingga tahun 2015. 
Kebalikan dari kategori persediaan barang rusak, Active stock adalah barang-
barang yang memiliki penjualan dalam 6 bulan ke beJakang. Active stock 
inilah yang akan digunakan lebih Janjut untuk analisa ABC. 
Berikut pembagian persediaan Active stock dalam kelas ABC dari 









::::s 50% ....., 









• B 39 42 
• A 3B 32. 
Sumber : Data perusahaan. diolah 
Gambar4.5 
Kontribusi jumlah item dalam kategori persediaan Active stock 
tahun 2013 - 2015 
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Dari gambar 4.5 terlihat, kontribusi jumlah item terbesar terdapat pada 
kelas C, yaitu sekitar 55 - 60% dari jumlah item yang berada pada kategori 
persediaan active stock. Semen tara itu kontribusi jumlah item pada kelas A dan 
B- sekitar 20% dari total jumlah item yang bemda pada kategori persediaan 
active stock. 
Secara nilai, nilai persediaan per kelas pada kategori active stock dapat 
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Nilai persediaan dalam miJiar Rupiah 
Sumber : Data perusahaan. diolah 
0,93 0,87 
Gambar 4.6 
Kontribusi nilai persediaaan per kelas kategori persediaan active stock 
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Dari gambar 4.6, kelas A memiliki nilai persediaan yang lebih besar 
jika dibandingkan dengan kedua kelas lainnya. Gambaran persediaan PT. XYZ 
pada kategori active stock ini sesuai dengan prinsip Pareto yang menyebutkan 
bahwa ada beberapa hal yang san.gat penting dan banyak hal yang sepele. Dari 
gambar 4.5 gambaran jumlah item per kelas dalam kategori acNve stock, 
jumlah item di kelas A hanya sekitar 32 - 38 item, sementara ni lai persediaan 
di kelas A mencapai 870 juta Rupiah - 1,36 miliar Rupiah. Secara rata-rata 
setiap item di kelas A mempunyai nilai sekitar Rp 27,19 juta hingga Rp 35,80 
juta. Hal ini berbanding terbalik dengan kelas C, dirnana jumlah item di kelas 
C mencapai 103 - 107 item dengan nilai sebesar Rp 340 juta - Rp 960 juta 
atau. rata-rata per item sebesar Rp 3,3 juta- 8,97 juta. Seki1as nilai persediaan 
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di kelas C sedikit, tetapi jumlah item di kelas ini banyak. Item-item di kelas C 
perlu mendapat perhatian, karena jumlah itemnya yang bany~ walaupun 
memiliki nilai persediaan yang kecil, tetapi jika item-item di kelas ini tidak 
diperhatikan, item di kelas C berubah kategori menjadi kategori dead stock. 
b. Gambaran service level di PT. XYZ 
Menurut standard operating procedur perusahaan, service level adalah 
tingkat pemenuhan pesanan pelanggan atau jumlah pesanan yang terpenuhi 
dibandingkan dengan total pesanan. Dari selling out and COGS report, 
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Dari gambar 4. 7 terlihat service level perusahaan pemah mencapai angka 
sempurna (100%) di range OJ - 15 Agustus 2013. Sementara service level 
terendah di tahun 2013 terdapat pada range I - 15 April sebesar 78,28%. Di 
tahun 2014, service level tertinggi terdapat pada range 1 - 15 Desember 2014, 
semen tara yang terendah terdapat pada range 16 - 30 Juni 2014. Dan di tahun 
2015, serice level tertinggi terdapat pada range I - 15 September 2015, dan 
yang terendah terdapat pada 1 - 15 Oktober 2015. 
c. Gambaran penjualan di PT. XYZ 
Dari data Selling Out and COGS Report perusahaan, diperoleh data 
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Membahas COGS atau penjualan menggunakan harga pokok penjualan 
sangat menarik, karena banyak faktor yang menentukan penjualan. Di 
penelitian ini, faktor yang mempengaruhi dibatasi oleh jumlah item, 
persediaan dan service level. Masih banyak faktor lain yang mempengaruhi 
peJtiualan. Dari grafik COGS dt atas; terlihat ba:hwa peJ1jualan PT. XYZ dt 
tahun 2013 mengalami titik terendah pada periode 1 - 15 Agustus 2013. 
Semetara nilai tertinggi tercatat pada periode 16 - 31 Desember 2013. Di 
tahun 2014, COGS tertinggi tercatat pada periode 16- 31 Januari 2014 dan 
yang terendah pada periode 15 - 30 Juli 2914. Di tahun 2015, penjualan 
tertinggi te1catat pada: periode 16- 30·Nuvembe! 20"15, dan yangtereda:h pada: 
16- 31 Juli 2015. 
Penjualan perusahaan mengalami penurunan sebesar 1,25% di tahun 
2015. Penjualan terendah terjadi pada periode libur Idul Fitri. Hal ini terjadi 
karena periode libur Idul Fitri biasanya 7 hari merupakan libur bersama yang 
diberikan olelr setiap pemsahaan kepada ka1yawannya. Pada: periade ini tidak 
terjadi aktivitas penjualan apapun karena perusahaan tidak beroperasi. Karena 
inilah grafik penjualan yang ditunjukkan pada gambar 4.8 memperlihatkan 
penjualan terendah selalu terjadi pada periode libur bersama ini. 
Penjualan dalam kategori persediaan akan sangat membantu 
penrsahaan untuk melihat dengan jelas ~m-itrmf yang mernberikan konllibusi 
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Kontribusi COGS dalam kategori persediaan perusahaan 
tahun 2013 - 2015 
Dari gambar 4.9, terlihat kategori persediaan active stock sangat 
mendominiasi penjualan. Terdapat 2 kategori persediaan yang tidak di 
tampilkan pada grafik karena nilai penjualan mereka nol , yaitu kategori 
persediaan barang rusak dan barang· sampel. Pada kategori· banlflg rusak, 
penjualan tidak akan teljadi karena item yang terdapat pada kategori ini 
merupakan barang yang tidak dapat digunakan lagi, misalnya karena wood 
finishing sudah membeku. Sarna seperti kategori persediaan barang rusak, 
katergori persediaan barang sampel juga tidak memiliki penjualan karena 
barang sampel biasanya diberikan perusahaan secara cuma-cuma untuk para 
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pelanggannya agar mereka dapat meggunakannya untuk trial pada jenis kayu 
yang akan mereka gunakan untuk membuat furnitur. 
Jika kita rnembagi lagi kategori persediaan active stock ke dalam kelas 
















Sumber : Data perusahaan, diolah 
Gambar 4.10 





Dari gambar 4.10 terlihat kelas A san gat rnendorninasi COGS pada kategori 
persediaan active stock. Sementara kelas C memberikan kontribusi COGS 
yang sangat kecil. Tetjadi kenaikan COGS pada kelas A yang cukup besar di 
tahun 2014 jika diband.ingkan dengan COGS kelas A pada tahun sebelurnnya. 
Kita perlu membandingkan jurnJah item yang terdapat pada kelas A, B, 
C, sehingga hal itu akan membantu kita untuk melihat item-item mana saja 
yang terdapat pada kategori fast moving item (kelas A) atau low moving item 
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• 2013 38 39 106 
• 2014 32 42 107 
• 2015 33 48 103 
Sumber : Data perusahaan, diolah 
Gambar4. ll 
Jurnlah Item dalarn Kelas A, B, C tahun 2013 - 2015 
Dari garnbar 4.11 terlihat, jurnlah item terbesar kategori persediaan active 
stock terdapat pada kelas C. Sementara jurnlah item terkecil terdapat pada 
kelas A. Jika kita membandingkan jumlah item dengan penjualan, maka rata-
rata penjualan per item pada kelas A tahun 2013 adalah Rp 262,10 juta. 
Sementara di tahun 2014, rata-rata penjualan per item pada kelas A adalah 
sebesar Rp 387,81 juta dan di tahun 2015 adalah sebesar Rp 359,70 juta. 
Jika kita menggali lebih dalam lagi, kita akan menemukan ada 59 item di 
tahun 2013 yang masuk ke kategori dead stock di tahun 2014. Item tersebut 
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terdiri dari 55 item dari kelas C, 3 item dari kelas B dan 1 item dari kelas A. 
Item-item tersebut kebanyakan merupakan warna-warna customize yang 
dipesan oleh customer. Berikut Tabel active stock di tahun 2013 yang masuk 





































Item Active Stock tahun 2013 yang masuk ke kategori Dead Stock 
pada tahun 2014 
Nama COGS Kelas Stock Keterangan 
WBTCOAK 101.523.578 A 0 Customize 
PRESERVCHOCOLATE 87.662.756 B -1.797.128 Customize 
PUTC6 43.631.978 B 0 Discontinue 
PEBC5 24.878.458 B 13.360.173 RFU 
ACTC~HIDDING 16.793.146 c 16.793.146 Customize 
PUADDl 16.039.517 c 5.899.825 RFU 
PRESERVBROWNSTAINTEAK 13.770.658 c -3.587.833 Customize 
PUBC8 13.540.147 c 0 RFU 
ACTSUPERWHITE 13.273.423 c -62.789 Customize 
PUPTl 12.595.972 c 88.363.392 RFU 
PETC1 10.974.108 c 5.646.210 Discontinue 
HDll 10.251.203 c 23.942.323 RFU 
PUPT3 10.560.978 c 0 Customize 
ACTC17 9.153.449 c 18.397.955 Customize 
PUTC~SRlWUAYA 8.472.131 c 8.472.131 Customize 
PUTCLIGHTGREY1C 7.482.299 c -6.439.771 Customize 
PRESERVW ALNUT 7.078.279 c 0 Customize 
ACTC19 6.795.017 c -6.376.043 RFU 
ACTCCREAM 6.334.799 c 0 Customize 
PUTC17 6.323.284 c -114.547 Customize 
THI621 5.362.499 c 2.524.013 RFU 
ACTCPT3 4.052.236 c 0 Customize 
ACTCPT4 4.052.076 c 0 Customize 
ACTC50PT3 3.993.141 c 0 Customize 
ACTC15PT4 3.992.981 c 0 Customize 
WBADD1 3.884.403 c 120.494.318 RFU 
PRESERVGUNSTOK 3.198.598 c -2.160.861 Customize 
PRESERVDARKBROWN 3.171.808 c -90.755 Customize 
PRESERV32DARKBROWN 2.843.156 c 326.489 Customize 
PUTCHERMANALIC 2.680.926 c -242.304 Customize 
ACTC05PT3 2.604.420 c 0 Customize 
PUTCBLUE 2.532.885 c 9.434.687 Customize 
PUTCBROWNTUA 2.378.634 c 0 Customize 




No Nama COGS Kelas Stock KeteranJ!,an 
35 WBBC7 2.218.793 c 212.791.239 RFU 
36 PUPT710025 2.191.356 c 0 Customize 
37 PUTCHERMANC 2.172.039 c 0 Customize 
38 THIOOJ 2.151.080 c 0 RFU 
39 PUTCORANGE 2.110.123 c 39.461.250 Customize 
40 PUTCWlllTEPROPINE 2.030.256 c 0 Customize 
41 PUADD3 1.859.130 c 0 RFU 
42 HD14 1.818.290 c 0 RFU 
43 PUTC68 1.680.278 c 10.947.232 Customize 
44 PUTCBROKENWIDTE 1.572.328 c 5.832.471 Customize 
45 PUTCBARLEYBEIGE 1.385.602 c -432.050 Customize 
46 PUPT7 1.125.783 c 15.438.993 RFU 
47 PUTCDARKGREY 1.104.634 c 238.321 Customize 
48 PUTCLIGHTGREY 970.389 c 62.994.084 Customize 
49 PUPTS 918.663 c 1.591.328 Customize 
50 ACTCUNGU 873.799 c 0 Customize 
51 PEPTA5 796.875 c 0 Customize 
52 PEPTA2 776.689 c 0 Customize 
53 PUPT9 714.399 c 2.818.730 Customize 
54 THI6662 697.688 c 0 RFU 
55 PUTC125GREY 532.843 c 0 Customize 
56 PUPTIO 256.034 c 93.087 Customize 
57 PUPTSOOO 158.214 c 15.327.921 Customize 
58 PRESERVLIGHTBROWN 143.107 c 0 Customize 
59 PUPTll 50.007 c -250.486 Customize 
Dari tabel 4.1 terlihat sebagian besar active item di tahun 2013yang masuk ke 
kategori dead stock pada tahun 2014 merupakan item di kelas C. 42 item 
merupakan warna customize. Perlu diperhatikan, wama customize merupakan 
wama pesanan khusus customer, sehingga warna ini akan menjadi kendala 
bagi tim penjualan, karena warna ini tidak dapat ditawarkan dengan bebas. 
Dari tabel 4.1 nilai persediaan active item tahun 2013 yang masuk ke dead 
stock tahun 2014 sebesar Rp. 651.398.636, Rp. 162.418.298 dari nilai tersebut 
merupakan item customize. Item customize pada kategori dead stock ini perlu 
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diberi perhatian khusus, karena item-item tersebut dapat berubah menjadi 
kategori barang rusak karena item tersebut merupakan pesanan khusus seorang 
customer, sehingga sulit untuk menjualnya langsung kepada customer lain. 
Jumlah active item tahun 2014 yang masuk ke kategori dead stock 
tahun 2015 adalah 53 item, yang terdiri dari 1 item dari kelas A, 5 item dari 
































Item Active Stock tahun 2014 yang masuk ke kategori Dead Stock 
pada tahun 2015 
Nama COGS Kelas Stock KeteranJ!,an 
PUBC4 206.624.219 A 4.179.472 RFU 
HDlO 75.774.710 B 0 RFU 
PRESERVBODYSTAIN 52.193.124 B 6.862.513 Customize 
PUTCCHARCOAL 33.151.705 B 0 Customize 
WBTCCREAM 26.078.659 B 0 Customize 
PUPT72LC 22.769.477 B 433.246 Customize 
WBTC4 18.636.612 c 2.979.971 RFU 
ACTC7 14.914.881 c 0 Customize 
ACTCIVORY 13.622.023 c 0 Customize 
PRESERVMERBAU 11.861.323 c 0 Customize 
PRESERVTEAKWOOD 11.394.272 c 0 Customize 
PRESERVTEAKGRC 11.344.297 c 4.859.039 Customize 
ACTC13A 10.404.736 c 0 Customize 
ACTCWHITEL 9.515.937 c 0 Customize 
ACTCLIGHTBROWNKAnMA 8.787.515 c 0 Customize 
PRESERVAYANARESIDENCEPEKAT 8.361.767 c 0 Customize 
PRESERVTEAKJAVA 8.176.817 c -110 Customize 
PUTCIVORY 6.154.047 c 0 Customize 
WBTC20BLACK 5.265.745 c 0 Customize 
PUTCGREY 5.240.363 c 0 Customize 
HDI2 4.967.170 c 183.324 RFU 
WBTCIO 4.711.962 c 0 RFU 
PRESERVJATI 4.369.084 c 0 Customize 
PUTCll 4.277.971 c 0 RFU 
BAR2 4.192.436 c 0 RFU 
PEBC4 3.999.549 c 0 RFU 
HD13 3.981.555 c 0 RFU 
PUTC710013 3.6+9.190 c 5.959 Customize 




No Nama COGS Kelas Stock Keteran11.an 
30 THI310 3.206.861 c 0 RFU 
31 PEADD3 2.839.669 c 0 RFU 
32 ACTCPINK 2.495.190 c 0 Customize 
33 WBPTS 2.481.993 c 0 RFU 
34 PUTCSOSEMIGLOSS 2.351.227 c 0 Customize 
35 WBPT6 2.083.592 c 0 RFU 
36 PRESERVHONEY 2.044.792 c 0 Customize 
37 WBPT8 1.526.544 c 0 RFU 
38 WBTCRED 1.255.061 c 0 Customize 
39 PRESERVBROWNAR 1.230.329 c 0 Customize 
40 PUTCLOFTYGREY 1.164.438 c 17.960.036 Customize 
41 PUTCIOI3LV 1.153.850 c 0 Customize 
42 PUTC298 1.009.524 c 0 Customize 
43 ACTC3972 873.118 c 0 Customize 
44 PUTC3525 813.169 c 0 Customize 
45 PRESERVHONEYCCB 777.516 c 0 Customize 
46 PUPT6 764.440 c 0 RFU 
47 PRESERVMEDIUMBROWN 711.377 c 0 Customize 
48 PUPTREDMAHONY 684.289 c 0 Customize 
49 ACTC208 646.767 c 0 Customize 
50 ACTC2572 537.900 c 0 Customize 
51 WBTCGREEN 444.252 c 2.293.528 Customize 
52 THI650 363.952 c 0 RFU 
53 ACTCI6 55.109 c 0 Customize 
Pada tahun 2014, jumlah item customize yang memiliki persediaan yang 
masuk ke kategori Dead stock pada tahun 2015 menurun. Nilai persediaan 
item-item tersebut hanya Rp 32.414.211. Nilai ini jauh berkurang jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Perusahaan telah melakukan 
perbaikan dalam membuat warna customize yang diinginkan oleh pelanggan, 
sehingga meminimalkan item-item customize memiliki persediaan. Item 
customize seharusnya memang tidak memiliki nilai persediaan, karena item 
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tersebut hanya diproduksi secara terbatas sesua1 dengan kebutuhan dan 
pesanan pelanggan. 
d. Uji Kelayakan Data untuk Analisa Regresi 
Ada 11 As!Ullsi utarna yang menjadi dasar moedel regresi tinier klasik 
dengan menggunakan model ordinary Least Square (OLS) atau dikenal 
dengan as!Ullsi klasik. Jika kesebelas as!Ullsi tersebut terpenuhi, maka 
akan dihasilkan unbiased linear estimator dan memiliki varian minim!Ull 
yang disebut BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Kesebelas as!Ullsi 
utarna tersebut adalah 
• Model regresi adalah linier. Linier dalam parameter berarti mengikut 
persamaan Yi = a + 131 Xi + j.li 
• Nilai X dias!Ullsikan non - stokastik. Non - stokastik artinya nilai X 
dianggap tetap dalam sample yang berulang. 
• Nilai rata-rata kesalahan j.li adalah no!, atau E(J.li I Xi) = 0 
• Varian kesalahan atau residual adalah sama untuk setiap periode 
(Homoskedastisitas) dan dinyatakan dalam bentuk maternatis 
V ar (1-li[Xi) =f 
• Tidak ada autokorelasi antar error atau residual 
• Tidak ada keterikatan antara residual dan variabel bebas. 
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• Jumlah observasi (n) harus lebih besar dari jumlah parameter yang 
diestimasi. Artinya jumlah observasi harus lebih banyak daripada 
jumlah variabel bebas. 
• Adanya variabilitas dalam nilai Xi, artinya nilai Xi harus berbeda. 
• Model regresi telah dispesitikasi secara benar. Tidak ada bias 
(kesalahan) spesitikasi dalam model yang digunakan dalam analisis 
empirik. 
• Tidak ada multikolinieritas antar variabel bebas. 
• Nilai kesalahan mi terdistribusi secara normal. 
1. Uj i normalitas 
Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel penganggu (residual) memiliki ditribusi normal. Jika uji normalitas 
tidak terpenuhi, maka uji statistik menjadi tidak valid, terutama untuk sampel 
yang berukuran kecil. 
Dua cara melakukan uji normalitas, yaitu cara gratis dan uji statistik. 
Cara gratis dapat menyesatkan, terutama untuk sampel yang kecil. 
Pada Eviews 9, uji normalitas residual yang digunakan adalah uji Jarque-
Bera (JB). Rumus JB adalah : 




n = jumlah sampel 
S = koefisien skewness (kemiringan) 
K = koefisien kurtosis (keruncingan). 
Nilai JB mengikuti nilai Chi Square. Nilai Chi Square dengan nilai 
signifikansi 0.05 dan derajat bebas 3 adalah 3.182. Residual terdistribusi 
normal jika nilai JB > nilai Chi Square dengan nilai signifikansi > 0.05. 
Hipotesis untuk Uji Normalitas adalah: 
Ho : Residual terdistribusi normal 
H. : Residual tidak terdistribusi ormal. 
Dengan menggunakan Eviews 9, asumsi model regresi yang digunakan 
adalah COGS = C + 131 DOI + l32 STOCK + l33 SERVICE _LEVEL, diperoleh 
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Sumber : Eviews 9 
Gambar4.12 
Uji Normalitas 
Nilai JB pada model regresi adalah 5,377344. Nilai Skewness dari 
model regresi adalah -0,433218. Sedangkan Nilai Kurtosis dari model regresi 
adalah 4,020654. Sesuai dengan persamaan JB di atas, mak:a: 
[
-0,433216: (4,020654- 3?] 
]B = 72 6 + 24 
[
0,187676 1,041735] ]8 = 72 + = 5,377317 6 24 
Nilai Chi-square tabel dengan df = 3 dan nilai signifikansi 0,05 adalah 
sebesar 3,185. Nilai JB pada basil penelitian diatas adalah sebesar 5,377. Nilai 
JB basil penelitian lebih besar dari nilai Chi-square tabel. Nilai signifik:ansi 




Berdasarkan dari basil yang diperoleh pada uji nonnalitas dengan Eviews 9 
di atas, maka model regresi memiliki residual yang tedistribusi normal. 
Hipotesis Ho : Residual terdistribusi normal dapat diterima. 
2. Uji Heterokedastisitas 
Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual atau 
error dalam model regresi memiliki varian (variance) yang sama. 
Uji Heterokedastisitas pada penelitian ini menggunakan uji White. Dari 
hasil pengolahan data di atas, terlihat nilai Chi-Square pada Obs*R-squared 
sebesar 15,74543. Cara pengambilan kesimpulan untuk mendeteksi 
heterokedastisitas adalah : 
Hipotesis untuk Uji Heterokedastisitas adalah : 
Ho : tidak ada heterokedastisitas 
H. : ada heterokedastisitas. 
Taraf signiflkansi (a) pada uji Heterokedastisitas adalah 0,05. Kriteria 
pengujian untuk uji Heterokedastisitas adalah : 
Ho diterima bila a > 0,05 
Ho ditolak bila a< 0,05 
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Nilai Chi-square dari Obs*R-squared lebih besar dari nilai signifikansi 
0.05, maka hipotesa tidak ada heterokedastisitas diterima (llu diterima). 
3. Uji Multikolinieritas 
Dalam asumsi klasik, salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah tidak 
adanya multikolinieritas antar variabel bebas. Uji Multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji apakah ada korelasi yang tinggi antar variabel pada model 
regresi. 
Hasil pengujian korelasi antar variabel dengan Eviews 9 pada penelitian 
ini memperoleh data sebagai berikut : 
Gambar4.13 
Matriks Korelasi 
Dari matriks korelasi antar variabel di atas, tidak terlihat adalahnya 
korelasi yang tinggi yang nilainya melebihi 0.90. Sehingga tidak terjadi 
multikolinieritas pada model regresi. 
Analisa lain yang digunakan untuk menguji model regresi bebas dari 
multikolinieritas adalah dengan menghitung nilai Varience Inflation Factor 
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(VIF). Dari hasil pengolehan program Eviews, Tidak ada nilai VIF yang 
melebihi 10, sehingga Multikolinieritas tidak teijadi. 
Multikolinieritas juga dapat dihitung menggunakan Auxilary 
Regression yang akan meregres setiap Xi pada variabel X. Cara melakukan uji 
Auxilary Regression adalah dengan mengestimasi model regresi dengan 
mengubah persamaan, yaitu dengan cara mengubah variabel independen 
menjadi variabel dependen. Untuk penelitian ini, Auxilary Regression yang 
digunakan adalah : 
COGS= Co+ l31 Jumlah_Items + 13z STOCK+ l33 SERVICE_LEVEL. ......... (1) 
Jumlah_Items = C1 + 13• COGS+ 13s STOCK+ 136 SERVICE_LEVEL ........ (2) 
STOCK= Cz + l37 Jumlah_ltems + 13s COGS+ l39 SERVICE_LEVEL ........ (3) 
SERVICE_LEVEL = C3 + 13 10 Jumlah_Items + 1311 STOCK+ l312 STOCK .(4) 
Dari model persamaan (1 ), diperoleh nilai R-squared sebesar 0,812054 
Dari model persamaan (2), diperoleh nilai R-squared sebesar 0,808817 
Dari model persamaan (3), diperoleh nilai R-squared sebesar 0,113286 
Dari model persamaan (4), diperoleh nilai R-squared sebesar 0,079697 
Dari hasil R -squared di atas, dibuatlah tabel sebagai berikut : 
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Tabel4.3 Hasil R-Squared 
Variabel Nilai W Toleransi VIF 
Dependen (1 - nilai R2) (lfl'oleransi) 
COGS 0,812054 0,187946 5,320677 
Jumlahitem 0,808817 0,191183 5,230591 
Persediaan 0,113286 0,886714 1,127759 
Service level 0,079697 0,920303 1,086599 
Multikolinieritas terjadi hila nilai Toleransi < 0,10 atau nilai VIF > 10. 
Dari nilai VIF perhitungan, tidak ada nilai VIF yang melebihi 10, sehingga 
korelasi antar variabel pada model regresi tidak mengalami multikolinieritas. 
4. Uji Autokorelasi 
Tujuan uji autokorelasi ada1ah untuk menguji apakah terdapat korelasi 
antar kesalahan pada residual pada periode t dengan kesalahan pada periode 
sebelumnya (t-1). Uji Durbin-Watson dapat digunakan untuk mendeteksi ada 
atau tidaknya autokorelasi pada model regresi. Hipotesis yang akan diuji 
adalah: 
Ho : Tidak ada autokorelasi (p = 0) 
H. : Ada autokorelasi (p f. 0) 
Pengambian keputusan ada atau tidaknya autokorelasi adalah sebagai berikut : 
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Tabel4.4 
Keputusan Durbin Watson 
Hipotesis Nol Keputusan 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 
Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 






4-du :S d :S 4-dL 
du<d<4-du 
Nilai Durbin-Watson (d) pada hasil uji autokorelasi model regresi adalah 
2,019799 
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Untuk menentukan nilai dL dan du untuk jumlah variabel (V) sebanyak 4 dan 
jumlah sample (n) sebanyak 72 perlu dilakukan interpolasi. Dari tabel Durbin-
Watson dengan jumlah variabel (V) 4 dan jumlah sample (n) diperolah data 
sebagai berikut : 
Tabel4.5 
Nilai dL dan du 
V=4 
n dL du 
70 1,494 1,735 
75 1,515 1,739 
Dengan metode interpolasi, dL pada jum1ah sample (n) 72 adalah 
(1,515- 1,494) 
dL = 1,494 + (75 _ 7Z) 1,501 




du = 1,735 + (75 _ 7Z) = 1,736 
Nilai 4- dL = 4- 1,494 = 2,499 dan nilai 4- du = 4- 1,736 =2,264. 
Dengan memasukkan data d yang diperoleh dari uji model regresi dengan 
software Eviews, diperoleh : 
Tabel4.6 
Tabel Keputusan Durbin Watson hasil penelitian 
Hipotesis Keputusan Jika Basil Ket 
Nol 
Tidakada 
autokorelasi Tolak O<d<dL 0 < 2,020 < 1,501 FALSE 
positif 
Tidakada Tidakada 
autokorelasi keputusan dL :S d :S du 1,501 :::; 2,020:::; 1,736 FALSE 
Positif 
Tidakada 
autokorelasi Tolak 4-dL <d<4 2,499 < 2,020 < 4 FALSE 
negatif 
Tidakada Tidakada 
autokorelasi keputusan 4-du :S d :S 4-dL 2,264:::; 2,020:::; 2,499 FALSE 
negatif 
Tidakada 
autokorelasi Terima du<d<4-du 1,736 < 2,020 < 2,264 TRUE 
positif atau 
negatif 
Dari tabel di atas, keputusan untuk hasil uji autokorelasi pada model regresi 




e. Uji Hipotesis Model Penelitian 
Uji Hipotesis adalah cara pengarnbilan keputusan dengan menggunakan 
analisis data. Untuk menjawab Hipotesis, digunakan 1.\ii F (Uji Serentak) dan 
uj i T (Uj i Parsial) 
1. Uj i Parsial (Uj i T fi' -test) 
Uji parsial dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
Hipotesis yang digunakan pada uji ini adalah : 
Ho : Variabel independen tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen 
H, : Variabel independen mempunyat pengaruh signifikan terhadap 
variabel dependen. 
Taraf signifikansi pada uji ini adalah a = 0,05. Kriteria pengnjian untuk 
uj i parsial adalah : 
Ho diterima hila nilai signifikansi t hitung > 0,05 
Ho ditolak bila nilai signifikansi t hitung < 0,05 




Hasil Uji Parsial (t-Test) 
t-Statistik Prob Kesimpulan 
Variabel 
Jumlah Items 16,00528 0,0000 Ho ditolak. 
Ada pegaruh signifikan 
Jumlah Items terhadap COGS 
Stock 2,397431 0,0193 Ho ditolak. 
Ada pengaruh signifikan 
Stock terhadap COGS 
Service Level 1,285830 0,2029 Ho diterima. 
Tidak ada pengaruh signifikan 
Service_ Level terhadap 
COGS 
2. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk membuktikan signifikan atau tidaknya variabel 
independen secara bersamaan (Jumlah_ltems, Stock dan Service_Level) 
mempengaruhi variabel dependen (COGS). 
Hipotesis untuk Uji F adalah : 
Ho : Tidak ada pengaruh signifikan variabel bebas secara bersamaan 
terhadap variabel terikatnya. 
H. : Ada pengaruh signifikan variabel bebas secara bersamaan terhadap 
variabel terikatnya. 
Taraf signifikansi untuk uji ini adalah 0,05. Kriteria untuk Uji F adalah 
Ho diterima jika nilai signifikansi F hitung > 0,05 
Ho ditolakjika nilai signifikansi F hitung < 0,05 
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Nilai signiflkansi . F hitug hasil penelitian adalah sebesar 0,000000, 
sehingga Ho ditolak. Kesimpulan dari uji F dari hasil penelitian adalah ada 
pengaruh signifikan variabel indenpen (Jumlah Items, Stock dan 
Service_Level) secara bersama-sama terhadap variabel dependennya 
(COGS). 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien Determinasi sering digunakan untuk mengetahui berapa 
besar kemampuan semua variabel bebas untuk menjelaskan varians dari 
variabel terikat suatu persamaan regresi. Uji ini juga digunakan untuk 
menganalisa besamya kontribusi variabel indenpen terhadap variabel 
dependen. 
Persamaan yang diperoleh dari pengolahan data hasil penelitian dengan 
program Eviews adalah 
COGS.()·4 = -0.20 + 1.23*(JUMLAH_ITEMS.().4) + 
O.OS*(SERVICE_LEVEL .().4) + 0.71 *(STOCK.()·4) + e 
Dari persamaan tersebut diperoleh Koefisien determinasi R1 sebesar 
0,812054. Ini berarti variabel bebas penelitian (Jumlah_Items, Stock dan 
Service_Level) dapatmenjelaskan 81,21% varians dari variabel bebasnya. 
Untuk meningkatkan nilai R1, Ghozali (2013: 186) menuliskan "Pada data 
time series merupakan hal yang biasa memasukkan variabel waktu atau tren ke 
dalam variabel independen." Untuk memutuskan apakah variabel waktu 
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memberikan kontribusi'terhadap model regresi, penambahan variabel ini harus 
diuji dengan Anova F-test dengan rumus: 
F = (R 2 New-R2 0ld)fdf 
(1-R2 New)fdf 
Jika nilai F hitung > F tabel, maka ada kontribusi signifikan penantbahan 
variabel waktu terhadap model regresi. 
Untuk menguji apakah ada kontribusi yang signifikan penambahan 
variabel waktu ke dalam model regresi, dapat digunakan uji Wald Test dengan 
hipotesa: 
Ho : Tidak ada kotribusi signifikan penambahanan variabel waktu pada 
model regresi 
H. : Ada kontribusi signifikan penambahan variabel waktu pada model 
regrest. 
Nilai signifikansi (a) yang digunakan adalah 0,05 
Ho diterima jika nilai signifikansi F hitug > 0,05 
Ho ditolak jika nilai signifikansi F hi tung < 0,05 
Dengan menggunakan uji Wald Test pada program Eviews, F hitung yang 
diperoleh adalah 1,267991 dengan taraf signifikansi sebesar 0,2642. Dengan 
nilai signifikansi 0,2642, Ho diterima, yang berarti penambahan variabe1 waktu 
tidak memerikan kontribusi signifikan pada model regresi. 
Untuk lebih meyakinkan lagi, dapat kita uji dengan rumus F hitung di atas 
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F = (R 2 New-R2 0Ld)fdf 
(1-R2New)fdf 
R2 New=0,820514 
R2 Old= 0,812054 
dfpembilang= 1 
df penyebut = 72 - 5 = 67 
F = (0,820514- 0,812054)/1 = 3 158018 (1-0,820514)/67 • 
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F tabel dengan df 1 dan 67 pada nilai signifikansi 5% tidak terdapat 
langsung pada tabel, sehingga harus diinterpolasi. 
Tabel4.8 




Nilai F tabel pada df67 adalah 
(3,92- 4) 
4 + (67- 60) = 3,99 
Nilai F tabel > F hitung, sehingga Ho diterima, yang berarti tidak ada 
pengaruh signifikan penambahan variabel waktu pada model regresi. 
C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
Berikut pembahasan hasil penelitian dan temuan penelitian di atas. 
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I.Jumlah item danPersediaan 
Dari gambar 4.I di atas, terlihat titik terendah jumlah item yang terjual 
pada tahun 2013, 20I4 dan 20I5 terjadi pada periode libur bersama perayaan 
Idul Fitri. Rata-rata item terjual di tahun 2013 adalah sebanyak 87 item. 
Dengan item terjual sebanyak 27 item di periode I- I5 Agustus 2013, item 
terjual terendah berbeda 69,07% dari item terjual rata-rata tahun 2013. 
Biasanya customer perusahaan, dalam hal ini industri furnitur melakukan 
Iibur bersama untuk Idul Fitri dalam jangka waktu yang Iebih panjang dari 
libur bersama yang ditetapkan oleh pemerintah. Libur bersama Idul Fitri 
disdenggarakan dari tanggal 5-7 Agustus 2013. Berhubung Idul Fitri jatuh 
pada tanggal 8- 9 Agustus (hari Kamis dan Jumat), maka perusahaan akan 
beroperasi normal kembali tanggal 12 Agustus 2013. Tanggal 5 Agustus 2013 
merupakan hari Senin, sehingga karyawan akan memulai Iibur bersamanya 
mulai hari Sabtu tanggal 3 Agustus 2013. Jika dihitung jurnlah hari 
perusahaan beroperasi sej ak tanggal I Agustus - I5 Agustus 2013, secara 
efektif, perusahaan hanya beroperasi sekitar 5 hari saja. Jika rata-rata item 
terjual di tahun 2013 adalah sebanyak 87 item per I5 hari, maka jurnlah item 
yang bisa terjual untuk periode I - 2 Agustus dan 12- I5 Agustus adalah 
sebanyak 29 item. Kenyataanya, item yang terjual adalah sebayak 27 item. 
Operasional customer perusahaan biasanya baru aktif kembali setelah I 
minggu Iibur bersama yang ditetapkan pemerintah usai. Customer perusahaan 
42986.pdf
88 
juga biasanya meliburkan operasinya lebih cepat dari libur bersama yang 
ditetapkan oleh pemerintah. Dan biasanya customer perusahaan juga tidak 
menerima barang-barang satu minggu sebelum libur bersama yang ditetapkan 
pemerintah dimulai. Mereka agak khawatir dengan persediaan yang 
menumpuk saat libur Idul Fitri, karena pabrik tempat produksi furnitur 
biasanya kosong, hanya dijaga oleh penjaga keamanan yang bertugas saja. 
Karena itulah item yang terjual, sekaligus penjualan akan drop di periode libur 
bersama perayaan Idul Fitri ini. Di tahun 2014, libur bersama Idul Fitri 
dilaksanakan sejak tanggal 28 Juli hingga 1 Agustus 2014. Perusahaan 
beroperasi kembali tanggal 4 Agustus 2014. Jumlah item yang terjual pada 
periode 15 Juli hingga 31 Juli 2014 adalah sebanyak 50 item. Rata-rata item 
terjual di tahu 2014 adalah sebanyak 92 item. Terdapat selisih 45,67% item 
terjual jika dibandingkan terhadap item terjual rata-rata. Di tahun 2015, 
jurnlah item terjual terendah terjadi pada periode 1 - 15 Juli 2015. Libur Idul 
Fitri di1aksanakan dari 16 Juli- 21 Juli 2015. Jumlah item yang terjual pada 
periode 16 - 31 Juli 2015 adalah 66 item. Customer telah memulai 1ibur 
bersama Idul Fitri mulai 11 Ju1i 2015, sehingga penjualan di bulan Juli 2015 
agak terganggu. 
Semetara itu, jumlah item di tahun 2013 terbesar terjadi pada periode 1 -
15 Mei 2013. Hal ini berhubungan dengan siklus ekspor furnitur. Produksi 
furnitur berorientasi ekspor biasanya dilakukan antara bulan September 
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hingga April. Hal ini dilakukan untuk mengejar musim panas di Eropa 
maupun Amerika. Setelah periode produksi tersebut, periode Mei hingga 
Agustus merupakan periode untuk merancang furnitur baru. Karena itulah 
banyak pengembangan variasi produk teljadi pada periode ini. Jumlah item 
teljual tertinggi di tahun 2014 teljadi pada 1 - 15 April 2014, dan di tahun 
2015, penjualanjumlah item tertinggi teljadi pada 16-30 Juni 2015. 
Sulit untuk membicarakan jumlah item tanpa harus menyinggung 
persediaan. Persediaan perusahaan, seperti temuan penelitian, naik dari tahun 
2013 hingga 2015. Hal ini tentunya mengkhawatirkan perusahaan, mengingat 
kenaikan persediaan sebesar 21,01% teljadi di tahun 2014 dan di tahun 2015 
kenaikan persediaan adalah 18,54% .. 
Untuk menganalisa kenaikan persediaan sebesar itu, akan sangat sulit jika 
dianalisa langsung tanpa membagi persediaan tersebut ke dalam kategori yang 
lebih kecil. Perusahaan telah memiliki standard operating procedure yang 
mengatur tentang kategori-kategori persediaanya. Sesuai dengan standard 
operating procedure tersebut, persediaan di penelitian ini dibagi menjadi 5 
kategori persediaan, yaitu active stock, dead stock, new item, barang rusak 
dan barang sampel. Berdasarkan gambar 4.3, kategori dead stock merniliki 
jumlah item terbanyak. Kenaikan jumlah item di kategori dead stock juga 
besar. Kenaikan jumlah item di kategori dead stock yang signifikan teljadi di 
tahun 2015. Jika dibandingkan terhadap jumlah item di tahun sebelumnya, 
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kenaikanjumlah item di tahun 2015 mencapai 27,74%. Kenaikanjumlah item 
di tahun sebelumnya hanya 9,87% terhadap jumlah item di tahun 2013. Hal 
ini sangat mengkhawatirkan karena kebanyakan item yang berada di kategori 
ini adalah item customize yang dipesan secara khusus oleh customer 
perusahaan untuk furnitur mereka. Item tersebut masuk ke dalam kategori 
dead stock biasanya karena teijadi kesalahan pada pembuatan warna atau 
karena kelebihan pembuatan pesanan. 
Secara nilai, kategori dead stock mempunyai nilai yang paling besar jika 
dibandingkan dengan nilai persediaan pada kategori lainnya. Nilai kategori 
persediaan dead stock lebih besar daripada kategori persediaan active item di 
tahun 2014 dan 2015. Di tahun 2013, nilai kategori dead stock adalah sebesar 
Rp 1,41 miliar, sementara di tahun 2014, teijadi kenaikan signifikan untuk 
nilai persediaan di kategori dead stock. Nilai persediaan dead stock di tahun 
2014 naik menjadi Rp 4,03 miliar rupiah, atau aik sebesar 186,52%. Kenaikan 
yang sangat signifikan ini tentunya akan memberatkan arus kas perusahaan. 
Secara rata-rata, nilai persediaan per item di tahun 2013 adalah sebesar Rp 
2,53 juta. Dan di tahun 2014 rata-rata nilai persediaan per item adalah Rp 6,58 
juta. Yang sangat mengkhawatirkan adalah jika barang-barang di kategori 
dead stock ini masuk ke kategori barang rusak karena barang-barang tersebut 
tidak rusak dan tidak dapat dijual lagi, maka alangkah besar kerugian yang 
akan dihadapi oleh perusahaan. Kenaikan nilai dead stock juga teijadi di 
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tahun 2015. Nilai dead stocknaik menjadi Rp 4,48 miliar denganjumlah item 
sebayak 847 item. Nilai rata-rata per item adalah sebesar Rp 5,29 juta. 
Walaupun teljadi penurunan nilai rata-rata per item, tetapi secara keseluruhan 
nilai kategori persediaan dead stock di tahun 2015 mengalami keaikan. 
Perusahaan tidak dapat menghindari kenaikan jumlah item, karena salah 
satu produk perusahaan adalah produk-produk yang dapat di customize sesuai 
dengan keinginan pelanggannya. Yang dapat dihindari perusahaan adalah 
peningkatan nilai dead stock dengan cara meminimalkan kesalahan 
pembuatan warna dan meminimalkan kelebihan pembuatan warna pesanan 
pelanggan. Perusahaan harus memikirkan cara untuk menjual item-item di 
kategori persediaan dead stock agar item-item tersebut tidak menyebabkan 
tambahan kerugian bagi perusahaan. 
Kategori persediaan active stock merupakan kategori persediaan teraktif, 
dimana penjualan teljadi pada item tersebut sejak 6 bulan yang lalu, meskipun 
penjualan tersebut tidak teljadi secara 6 bulan berturut-turut. Kategori 
persediaan active stock hampir memiliki item dengan jumlah yang tidak 
banyak mengalami perubahan. Seratus delapan puluh tiga item terdapat pada 
kategori active stock di tahun 2013. Di tahun 2014 jumlah itemnya berubah 
menjadi 181 item dan di tahun 2015, item di kategori active stock mejadi 184 
item. Sayangnya nilai persediaan kategori active stock justru mengalami 
penurunan di tahun 2014. Penurunan sebesar 40,97% teljadi di tahun 2014 
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jika dibandingkan terhadap nilai persediaan di tahun 2013. Hal ini sangat 
disayangkan, karena item di kategori ini memberikan kontribusi terbesar 
dalam penjualan. Indikasi teljadinya kesalahan pemesaan item terlihat di 
tahun 2014 ini. Di satu sisi, nilai persediaan dead stock mengalami kenaikan 
signifikan, sementara nilai persediaan active stock juga mengalami penurunan 
yag cukup besar. Nilai rata-rata per item pada kategori active stock di tahun 
2013 adalah Rp 15,74 juta. Di tahun 2014, nilai rata-rata per item di kategori 
ini tercatat sebesar Rp 9,39 juta dan di tahun 2015 menjadi Rp 11,14 juta. 
New item merupakan kategori barang yang juga barns diperhatikan secara 
ketat oleh manager penjualan, karena item di kategori ini . sangat besar 
kemungkinannya masuk ke kategori dead stock jika penjualannya tidak 
diawasi. New item dapat menjadi pedang bermata dua, karena di satu sisi item 
di kategori ini dapat meningkatkan penjualan dan bahkan dapat menjadi item 
kelas A dengan kontribusi penjualan yang besar, tetapi dipihak lain, item di 
kategori ini juga dapat masuk ke kategori dead stock yang nantinya berubah 
menjadi kategori barang rusak jika tidak diawasi. Karena itulah kenaikan nilai 
dan jumlah item di kelas ini terkadang "menakutkan" sekaligus 
"menggembirakan" bagi para pemasar. 
Kategori persediaan barang rusak mengalami kenaikan nilai dan jumlah 
item dari tahun ke tahun. Kenaikan terbesar teljadi pada tahun 2015, dimana 
kenaikannya sebesar 31,58% dari nilai tahun 2014. Hal ini sangat di 
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sayangkan, karena item di kategori ini sudah tidak dapat dijuallagi. Kenaikan 
nilai dan jurnlah item pada kategori ini akan meningkatkan kerngian 
pernsahaan. Perusahaan perlu memberikan perhatian khusus untuk 
meminimalkan item-item di kategori persediaan lainnya masuk ke kategori 
!Dl. 
Kategori persediaan barang sampel mernpakan kategori persediaan untuk 
barang-barang yang mernpakan contoh warna bagi pelanggan pernsahaan atau 
mernpakan contoh barang barn milik supplier. Contoh barang ini diperlukan 
pernsahaan untuk membantu pelanggan memeriksa dan memastikan warna 
yang mereka inginkan sudah sesuai dengan pesanan mereka. Untuk barang 
barn dari supplier, contoh barang dapat digunakan oleh pernsahaan untuk 
memperkenalkan barang barn ini dan menilai prospek penjualan item barn 
tersebut sebelurn memutuskan untuk membeli dan memasarkan item barn 
tersebut di Indonesia. 
Hipotesa penelitian untuk jurnlah item adalah ada hubungan signifikan 
antara jumlah item dengan penjualan. Hal ini terbukti dan sesuai dengan 
penelitian Faradisa, Martana, Isqo dan Ton. Pernsahaan menjual wood 
finishing yang terdiri dari base coat dan top coat yang terbagi menjadi 
waterbase, Polyuretan, polyester, dan thinner. Pada top coat, tingkat gloss 
yang disediakan oleh produk bervariasi antara 5% hingga mendekati 100%. 
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Diferensiasi produk perlu dilakukan, karena diferensiasi ini dapat 
digunakan oleh perusahaan untuk menjadi titik kekuatan dalam memasarkan 
produknya. Diferensiasi produk dapat dilakukan dengan membuat diferensiasi 
pada bentuk ( ukuran, bentuk atau struktur fisik produk, wama, rasa, dan lain-
lain), fitur yang melengkapi fungsi dasar produk, customize product atau 
produk yang disesuaikan, yang digunakan untuk memenuhi keinginan 
perorangan atau pasar. Tetapi diferensiasi produk juga dapat mengakibatkan 
pelanggan bingung untuk menentukan pilihannya dan justru beralih kepada 
kompetitor yang memiliki variasi produk yang tidak terlalu banyak. 
Pembatasan variasi warna juga harus dipikirkan oleh pihak perusahaan agar 
dapat menjaga kualitas dan keakuratan wama yang dihasilkan. 
Jumlah variasi warna yang dapat dihasilkan oleh perusahaan bisa 
mencapai jumlah yang tidak terhingga. Seperti wama biru dapat divariasi lagi 
menjadi dark blue, sky blue, light blue, saphire blue, ocean blue, clear sky 
blue, ribbon blue, biru kehijauan, biru kemerahan, dan lain-lain. Warna 
custom yang dibuat oleh perusahaan adalah untuk memenuhi permintaan 
perorangan atau perusahaan tertentu. 
Hipotesa penelitian untuk persediaan adalah persediaan berpengaruh 
signifikan terhadap penjualan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
persediaan terbukti berpengamh secara signifikan terhadap penjualan. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Wijayanti, S (2011) dan Cachon, 
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GP (2013). Kekosongan barang akan mengakibatkan pelanggan mencari 
alternatif pengganti produk yang dibutuhkannya. 
2. Service Level 
Service level merupakan total pemenuhan pesanan pelanggan terhadap 
total pesanan. Pemenuhan pesanan pelanggan erat kaitannya dengan 
persediaan. Tanpa persediaan, tidak akan ada pesanan yang dipenuhi. 
Dalam penelitian ini service level tidak terbukti memiliki pengaruh 
signifikan terhadap penjualan, karena yang dipengaruhi oleh service level 
adalah persediaan. Semakin tinggi tingkat service level, maka akan semakin 
besar volume dan nilai persediaan. Hal ini berbeda dengan penelitian Craig N 
yang menghasilkan kesimpulan bahwa service level berpengaruh terhadap 
permintaan pengecer. 
Secara signifikan service level bersama-sama dengan persediaan dan 
jumlah item terbukti berpengaruh signifikan terhadap penjualan. Tetapi secara 
parsial service level tidak memiliki pengaruh terhadap penjualan. Pengaruh 
service level terhadap penjualan harus melalui persediaan. Singkatnya service 
level tidak mempunyai pengaruh langsung terhadap penjualan. 
Nilai terendah service level adalah 68,48% yang terjadi pada periode 15-
30 Juni 2014. Salah satu penyebab rendalmya service level pada periode ini 
adalah periode tersebut merupakan periode dimana perusahaan pelanggan 
mengembangkan produk barn, yang berarti pengembangan warna barn bagi 
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perusahaan. Rendahnya service level di tahun 2013 tersebut juga terjadi akibat 
promosi yang dilakukan oleh perusahaan di ajang IFEX (International 
Furniture Exhibition), sebuah ajang intemasional untuk produk fumitur dan 
produk pendukungnya, sehingga permintaan untuk variasi produk meningkat 
diwaktu bersamaan. Di waktu yang sama, perusahaanjuga baru mendatangkan 
mesin tinting tercomputerized yang dapat membantu perusahaan untuk 
meningkatkan akurasi wama. Pihak perusahaan masih mempelajari cara 
mengoperasikan mesin tersebut, karena operator mesin masih dalam tahap 
belajar mengenal mesin tinting terse but. 
3. Penjualan 
Dari hasil penelitian jumlah item dan stock memberikan pengaruh 
signifikan terhadap COGS (penjualan). Hal ini tidak sesuai dengan kenyataan 
di lapangan, bahwa penjualan di tahun 2015 justru turun, sedangkan nilai 
persediaan dan jumlah item persediaan justru meningkat. Jika digali lebih 
jauh, hal ini disebabkan karena adanya beberapa item di kelas A yang 
mengalami kekosongan persediaan. Hal ini tentunya akan mengakibatkan 
perusahaan kehilangan penjualan, karena seperti diketahui item di kelas A 
memiliki tingkat penjualan tertinggi. Nilai persediaan item PRESERVl 
kosong di akhir tahun 2015, PRESERV2 yang merupakan bahan dasar 
beberapa produk juga mengalami kekosongan, PUBC9, HD6, PRESERV4, 
ACTC1, PUTC3, ACBC2 dan PRESERV5 merupakan item kelas A yang 
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mengalami kekosongan di akhir tahun 2015. Jika diperoleh 13 item kelas A di 
tahun 2015 yang mengalami kekosongan persediaan. Sementara di tahun 
2014, hanya 8 item di kelas A yang memiliki kekosongan persediaan. Di 
tahun 2013, hanya 5 item di kelas A yang memiliki kekosongan persediaan. 
Kenaikan jumlah item yang mengalami kekosongan perlu digarisbawahi, 
karena item kelas A merupakan item crusial yang memegang 80% penjualan 
perusahaan. 
Berdasarkan kategori persediaan perusahaan, penjualan tertinggi terdapat 
pada kategori persediaan active stock. Kategori persediaan active stock 
memegang minimal 80% total pejualan perusahaan. Penjualan terbesar pada 
periode penelitian teijadi pada periode 16- 31 Januari 2014. Nilai penjualan 
tersebut adalah Rp 1,39 miliar. 
Untuk dapat menjua1 suatu produk diperlukan persediaan untuk produk 
tersebut. Karenanya, berdasarkan prinsip Pareto, perusahaan membagi 
kategori persediaan active stock menjadi kelas A, B dan C. Dari gambar 4.10 
terlihat, kelas A memegang nilai pejualan terbesar jika dibandingkan dengan 
kelas lainnya. Delapan puluh persen atau lebih nilai penjualan terdapat pada 
kelas A Sementara itu, jumlah item terbesar pada kelas A, B dan C di 
kategori persediaan active item terdapat pada kelas C. 
Secara ringkas dapat dikatakan, kelas A me mil iki sekitar 20% dari total 
jumlah item, tetapi miliki sekitar 80% penjualan. Kelas B memiliki sekitar 20 
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- 25% total item, tetapi miliki sekitar 15% penjualan. Sedangk:an kelas C 
memiliki 5% penjualan, tetapi memiliki sekitar 55% total item dengan 
penjualan hanya sekitar 5% dari total penjualan. Hal ini sesuai dengan prinsip 
Pareto yang menyatakan ada beberapa hal sangat penting dan banyak hal 
sepele. 
Tabel di bawah akan menggambarkan dengan jelas prinsip Pareto yang 
digunakan oleh perusahaan PT. XYZ. 
Tabel4.9 
Kontribusi Jumlah Item dan Kontribusi COGS pada Kelas A, B dan C 
dalam Kategori Persediaan Active Stock 
Tahun Jumlah Item COGS 
A B c A B c 
2013 20,77% 21,31% 57,92% 80,65% 14,41% 4,95% 
2014 17,68% 23,20% 59,12% 80,40% 14,73% 4,87% 
2015 17,93% 26,09% 55,98% 81,31% 15,14% 3,55% 
Dari tabel 4.7 kontribusi jumlah item di kelas A pada tahun 2013 
adalah sebesar 20,77% dari total item yang ada. Dengan 20,77 % dari total 
item yang ada, perusahaan dapat menjualnya senilai 80,65% dari COGS. 
Sementara kelas B memiliki 21,31% dari total item di tahun 2013. COGS di 
kelas B di tahun 2013 sebesar 14,41% dari total COGS. Kelas C memiliki 
57,92% jumlah item di tahun 2013, tetapi COGS kelas C hanya sebesar 4,95% 
dari total COGS di tahun 2013. Di tahun 2014, dengan hanya memiliki 
17,68% jumlah item, kelas A mampu mengcover 80,40% COGS perusahaan. 
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Kelas B memiliki 23,20% jumlah item, dan COGS yang dihasilkan sebesar 
14,73% dari total COGS. Sementara kelas C memiliki 59,12% dari total 
jumlah item yang ada di tahun 2014, tetapi hanya menghasilkan COGS sebesar 
4,87% saja dari COGS perusahaan. Di tahun 2015, kelas A mampu 
menghasilkan 81,31% total COGS hanya dengan memiliki 17,93% total 
jumlah item. Sementara kelas B dengan 26,09% total item dapat menghasilkan 
15,14% COGS. Kelas C yang memiliki lebih dari separuh jumlah item yang 
ada di tahun 2015 (55,98%) hanya dapat menghasilkan COGS sebesar 3,55% 
Penelitian ini diolah dengan menggunakan software Eview 9. 
Persamaan regresi yang diperoleh dari penelitian ini adalah 
COGS.o.4 = -0.20 + 1.23*(JUMLAH_ITEMS.o·4) + 
0.05*(SERVICE_LEVEL .o.4) + 0.71 *(STOCK.o·4) + e 
Artinya jika nilai Jumlah Item, Service Level dan Stock bernilai satu, maka 
COGS akan bernilai : 
COGS.o·4 = -0,20+ 1,23+0,05+0,71 
1 





COGS4 = (1,79)10 
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COGS4 = 337,699 
4_ 1 
COGS - 337,699 
COGS4 = 0,003 
COGS = 0,23 Juta Rupiah. 
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Variabel independen tidak boleh bemilai 0, karena jika variabel independen 
bemilai 0, maka variabel tersebut akan bemilai tidak terhingga. Karena itulah 
perusahaan harus mempunyai item dan persediaan untuk dijual, dan 
perusahaan juga harus memberikan pelayanan untuk memenuhi permintaan 
pelanggan. 
Jika variabel Jumlah Item naik 2 item, dan variabel service level dan 
stock bemilai 1, maka COGS akan bemilai 0,37 Juta Rupiah. Jika variabel 
service level naik 1%, Jumlah Item dan Stock bemilai 1, maka COGS akan 
bemilai 0,03 juta rupiah, dan bila variabel stock naik I Rupiah, Jumlah item 




KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 
signifikan antara jumlah item, persediaan dan service level terhadap penjualan. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut : 
I Jumlah item, persediaan dan service level secara bersama-
sama/serentak terbukti berpengaruh terhadap penjualan. Hal ini karena 
secara bersamaan jumlah item, persediaan dan service level akan 
membantu perusahaan meningkatkan penjualan. Tanpa adanya jumlah 
item, persediaan dan service level, penjualan tidak akan teijadi, karena 
tidak ada barang yang akan dijual kepada pelanggan. 
2 Jumlah item terbukti berpengaruh terhadap penjualan. Hal ini karena 
pemenuhan variasi warna pesanan pelanggan yang dilakukan 
perusahaan menyebabkan pelanggan membeli produk yang ditawarkan 
perusahaan. 
3 Persediaan terbukti berpengaruh terhadap penjualan. Hal ini karena 
ketersediaan persediaan yang ada di gudang memudahkan pelanggan 
untuk membeli barang yang mereka inginkan tanpa harus menunggu, 





4 Service level tidak: terbukti berpengaruh terhadap penjualan. Service 
level adalah pemenuhan pesanan pelanggan terhadap total pesanan 
pelanggan. Untuk memenuhi pesanan pelanggan, diperlukan 
persediaan, sehingga service level akan mempengarubi persediaan. 
Pengaruh service level terhadap penjualan merupakan pengaruh tidak: 
langsung, karena pengaruhnya melalui persediaan. 
1. Saran 
I. Manager Penjualan dan Manager Keuangan perusahaan harus memikirkan 
cara untuk segera menjual item yang terdapat pada kategori stock Dead 
Stock, karena jika perusahaan tidak melakukan tindakan apapun, 
perusahaan akan mengalami kerugian yang Iebih besar, karena item yang 
terdapat pada kategori Dead Stock akan menjadi barang rusak (beku). 
2. Manager Purchasing dan Manager Penjualan perusahaan perlu mengawasi 
secara ketat item-item yang terdapat pada New Item, karena jika 
perusahaan !alai mengawasi item-item tersebut, item tersebut dapat 
Iangsung masuk ke kategori Dead Stock setelah item tersebut berada 6 
bulan di dalam persediaan perusahaan. 
3. Manager Purchasing harus memperhatikan item-item yang terdapat pada 
kelas A pada kategori persediaan Active Item. Dari data tahun 20 13 -
2015, persediaan di kelas Ajustru mengalami penurunan nilai persediaan. 
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Hal ini perlu digarisbawahi, mengingat kelas A memiliki kontribusi 
terbesar dalam COGS perusahaan. 
4. Perlu penelitian lebih lanjut untuk.mengetahui secara lebih rinci penyebab 
naiknya item yang terdapat pada kategori Dead Stock, karena terdapat dua 
kemungkinan penyebab naiknya Dead Stock, yaitu kesalahan pada alat 
sehingga warna yang dihasilkan berbeda atau kesalahan dalam 
memproduksi volume warna. Jika kesalahan teijadi pada alat, untuk 
mengatasinya, perusahaan hams sering mengkalibrasi mesin, sehingga 
mesin dapat membaca spectrum warna dengan tepat dan perusahaan juga 
hams mengupdate pengetahuan operator mesin untuk pengembangan 
pigmen warna dan warna-warna barn. Jika kesalahan teijadi karena 
kesalahan dalam memproduksi volume warna, perusahaan hams 
memastikan dengan tepat jumlah pesanan pelanggan sebelum meminta 
teknisi atau operator mesin untuk membuatkan warna sesuai dengan 
pesanan pelanggan. 
5. Dalam penelitian ini, Service level tidak mempengaruhi penjualan. Hal ini 
sangat berbeda dengan seluruh penelitian yang pernah dilakukan. Perlu 
penelitian lebih lanjut untuk perusahaan dengan kategori sejenis untuk 
lebih memastikan hal ini. Service level mempegaruhi persediaan pada 
penelitian Craig N dan akan mempegaruhi permintaan. Pengaruh service 
level terlihat pada pengecer dengan pemesanan yang besar, hal ini terjadi 
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karena sejarah tingkat pemenuhan dari permintaan pengecer. Sehingga 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh service level 
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1. TABEL DATA PENELITIAN TAHUN 2013 
, ,TanuaJ:,:, ~;~co~:::~ ',:,,:Stiidi,;. s .. tWice::r;.v.ei''''Jumlih\liemsi. 
01-G1-2013 352.79 4,683.04 81.23% 84 
16-01-2013 386.26 4,296.77 85.37% 83 
01-G2-2013 426.33 3,870.44 79.39% 97 
16-02-2013 426.57 4,615.67 88.93% 81 
01-03-2013 478.28 4,137.39 84.15% 96 
16-G3-2013 722.93 3,443.65 90.70% 94 
01-04-2013 563.37 2,946.00 78.28% 93 
16-G4-2013 361.79 4,063.40 88.68% 91 
01-05-2013 304.76 3,768.66 81.11% 71 
16-05-2013 901.26 4,528.27 90.78% 121 
01-G6-2013 642.69 3,885.58 90.97% 91 
16-G6-2013 312.89 4,168.93 86.12% 77 
01-G7-2013 761.34 3,407.59 89.49% 107 
16-G7-2013 419.63 3,319.57 84.56% 79 
01-G8-2013 41.25 3,281.16 100.00% 27 
16-G8-2013 496.76 2,972.27 90.28% 80 
01-G9-2013 400.78 2,571.49 93.94% 83 
16-G9-2013 732.90 4,874.65 90.39% 94 
01-1D-2013 729.30 4,145.35 88.29% 102 
16-1D-2013 483.80 3,973.74 91.91% 92 
01-11-2013 770.11 3,203.64 96.15% 89 
16-11-2013 728.44 6,661.52 92.19% 94 
01-12-2013 1,003.63 5,657.89 92.13% 83 
31-12-2013 1,284.70 4,956.23 92.42% 86 
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2. TABEL DATA PENELITIAN TAHUN 2014 
Taiiliiat : i ;, ''COGS · . . . . stOCk.:. serV;at_ti!li~t '"1umtahiit~ins' 
01.()1-2014 603.02 4,552.95 84.40% 97 
16-01-2014 1.394.53 7,325.58 94.17% 80 
01.()2-2014 594.90 6,730.68 90.46% 97 
16.()2-2014 1,113.88 5,648.79 89.56% 97 
01.()3-2014 570.85 5,077.94 69.58% 90 
16.03-2014 970.40 7,819.71 83.50% 97 
01.()4-2014 759.65 7,060.06 84.85% 107 
16-o4-2014 745.59 6,439.21 82.88% 106 
01.()5-2014 489.82 5,949.38 87.26% 84 
16.()5-2014 546.58 4,984.98 86.84% 90 
01.()6-2014 504.98 4.480.00 88.75% 92 
16.()6-2014 758.80 5,675.57 68.48% 105 
01.()7-2014 547.28 5,128.29 73.81% 87 
16.()7-2014 188.06 6,973.91 91.62% so 
01.()8-2014 475.74 6.498.17 83.18% 81 
16.08-2014 446.84 6,264.71 85.49% 94 
01.()9-2014 836.91 5,427.80 89.13% 103 
16.09-2014 626.94 7,670.77 90.54% 96 
01-1D-2014 502.14 7,168.63 93.19% 93 
16-1Q-2014 1,000.68 6.486.22 81.47% 106 
01-11-2014 717.22 5,769.01 92.96% 97 
16-11-2014 528.14 5,549.84 87.64% 81 
01-12-2014 643.59 4,906.25 96.02% 96 
16-12-2014 1,025.72 5,997.47 89.93% 98 
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3. TABEL DATA PENELITIAN TAHUN 2015 
~mt/ta'"Wt · >.: ;- -~l(i_O(iS\:- .1 ~:~.:~;:Stoti(';?,;:~~ s~rv;a.,:t~vef ::~:;J_LI'Illiafi!itC!ffiS···: 
01-Q1·2015 434.18 5,563.28 82.07% 79 
16-Q1-2015 898.55 5,805.49 82.27% 92 
01-02-2015 790.79 5,014.70 80.66% 91 
16-Q2-2015 893.00 7,511.81 90.26% 90 
01-03-2015 666.86 6,844.95 91.88% 87 
16-o3·2015 905.96 6,280.09 89.02% 75 
01-Q4·2015 844.16 5,435.93 91.76% 103 
16-Q4·2015 522.50 6,016.22 86.61% 94 
01-Q5·2015 667.26 5,348.96 94.42% 89 
16·05·2015 524.92 7,650.08 93.84% 92 
01-QG-2015 416.96 7,212.90 87.90% 81 
16-o6·2015 950.54 8,02523 88.60% 117 
01-Q7-2015 390.14 7,635.09 90.27% 65 
16-Q7-2015 274.04 8,020.55 85.92% 66 
01-Q8·2015 737.61 7,282.95 93.37% 101 
16-Q8·2015 755.76 8,089.04 94.28% 103 
01-Q9-2015 538.34 7,550.70 94.60% 86 
16-Q9-2015 539.46 8,343.56 95.08% 84 
01·1D-2015 841.79 7,501.77 79.90% 109 
16·1D-2015 862.56 6,540.14 91.47% 92 
01-11-2015 488.80 6,051.34 85.95% 98 
16·11-2015 968.91 6,825.16 83.56% 104 
01-12-2015 622.98 6,202.18 81.70% 85 
16·12-2015 810.74 7,109.12 82.50% 101 
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4. Tabel Heteroskedasticity dengan White Test 
Heteroskedastidty Test WMe 
F·staHstic 1.928173 Prob. F(9,62) 0.0641 
Obs'R-squared 15.74543 Prob. Chi-5quare(9) 0.0724 
Scaled explained SS 21.92253 Prob. Chi-Square(9) 0.0091 
Test Equation: 
Dependent Variable: RESID'2 
Method: Least Squares 
Date: 04/19/17 Time: 21:37 
Sample: 1/01/2013 12116/2015 
lnduded obseJVations: 72 
Variable Coefficient std. Error !-statistic Pro b. 
c -0.036846 0.026716 -1.379207 0.1728 
(JUMLAH_ITEMS'-0.4)"2 -0.151050 0.069164 -2.183945 0.0328 
(JUMLAH_ITEMS'-0.4)'(SERVICE_LEVEL.. -0.221157 0.097449 -2.269470 0.0267 
(JUMLAH_ITEMS'-0.4)'(STOCK'-0.4) 0.324258 0.417388 0.776874 0.4402 
JUI,U.AH_ITEMS'-0.4 0.277029 0.121105 2.287506 0.0256 
(SERVICE_ LEVEL '-0.4)'2 -0.000787 0.012795 -0.061509 0.9512 
(SERVICE_LEVEL '-0.4)'(STOCK"-0.4) 0.162960 0.181272 0.898981 0.3721 
SERVICE_LEVEL "-0.4 0.031367 0.035662 0.879566 0.3825 
(STOCK'"-0.4)"2 -1.506200 1.077318 -1.398102 0.1671 
STOCK'-0.4 -0.126013 0.216024 -0.583327 0.5618 
R-squared 0.218687 Mean dependent var 8.38E-05 
Adjusted R-squared 0.105270 S.D. dependentvar 0.000149 
S.E. of regression 0.000141 Aka ike info criterion -14.76679 
Sum squared resid 1.23E-06 Schwarz criterion -14.45058 
Log likelihood 541.6044 Hannan-Qulnn criter. -14.64091 
F-statislic 1.928173 Durbin-Watson stat 2.154673 
Prob(F-slatistic) 0.064132 
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5. Tabel Variance Inflation Factors 
Variance lnOaUon Factors 
Date: 04/19/17 Time: 21:38 
Sample: 1/01/201312/1612015 


























6. Tabel Uji Durbin-Watson 
Dependent Variable: COGS'-0.4 
Method: Least Squares 
Date: 04/19/17 Time: 21:35 
Sample: 1/0112013 1211612015 
lnduded observations: 72 
Variable Coeflident Std. Error !-Statistic Pro b. 
c -0.199528 0.045125 -4.421679 0.0000 
JUML.AH_ITEMS"-0.4 1.225698 0.076581 16.00528 0.0000 
SERVICE_ LEVEL "-0.4 0.049268 0.038316 1.285830 0.2029 
STOCK"-0.4 0.708123 0.295368 2.397431 0.0193 
R-squared 0.812054 Mean dependent var 0.079641 
Adjusted R-squared 0.803763 S.D. dependent var 0.021264 
S.E. of regression 0.009420 Akalke Info criterion -6.438058 
Sum squared resid 0.006034 Schwarz: criterion -6.311577 
Log likelihood 235.7701 Hannan-Qulnn criler. -6.387705 
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